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Abstract: The phenomenon currently circulating in society is the rise of cases of sexual abuse in children, and the
importance of age-appropriate sex education, meanwhile those close to children feel confused about what to
convey. This study aims to determine the effect of sex education on the level of sexual knowledge in children in
grades 4-6 at MI Miftahussudur 02, Parengan District, Tuban Regency. The study used a pre-experimental one
group post test design. Population of all students in grades 4-6 in MI. Miftahussudur 02 Parengan District, Tuban
Regency. As many as 64 respondents used SPSS 26.0 using a purposive sampling technique, the research
instrument used a questionnaire, then analyzed with the Wilcoxon Signed Rank Test with a significance level of p
<0.05. The results of the study showed that before being given sex education about sexual knowledge it was found
that the majority (73.5%) had sufficient sexual knowledge and after sex education most (59.4%) had good sexual
knowledge. The Wilcoxon test results obtained an asymp sig (2-failed) value of 0.000 (less than the value of a =
0.05%) so it can be concluded that the hypothesis (HI) in this study is accepted, where there is an effect of sex
education on the level of sexual knowledge in grade 4 children -6 At MI Miftahussudur 02 Parengan District,
Tuban Regency in 2023. Low understanding of sex in school-age children leads to high sexual immoral behavior
and makes children victims and perpetrators of sexual violence. Providing education to children through video
media is an interactive medium to increase students' understanding of sexuality.
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Abstrak: Fenomena yang beredar masyarakat saat ini adalah dengan maraknya kasus pelecehan seksual pada
anak, dan pentingnya sex education sesuai dengan usia, sementara itu pihak yang dekat dengan anak merasa
bingung dalam menyampaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya Pengaruh Sex Education
Terhadap Tingkat Pengetahuan Seksual Pada Anak Kelas 4-6 di MI.Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan
Kabupaten Tuban. Penelitian menggunakan desain pre ekperimental one grup post test. Populasi seluruh siswa
kelas 4-6 di MI. Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban.sebanyak 64 responden dengan
menggunakan SPSS 26,0 menggunakan teknik purposive sampling, instrument penelitian ini menggunakan
kuisioner, kemudian di analisa dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan p<0.05. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan sex education tentang pengetahuan seksual didapatkan
hasil sebagian besar (73,5%) mempunyai pengetahuan seksual yang cukup dan sesudah sex education sebagian
besar (59,4%) mempunyai pengetahuan seksual yang baik. Hasil uji wilcoxon diperoleh nilai asymp sig (2-failed)
0,000 (kurang dari nilai a=0,05%) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) dalam penelitian ini diterima,
dimana ada pengaruh sex education terhadap tingkat pengetahuan seksual pada anak kelas 4-6 Di MI
Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban tahun 2023. Pemahaman seks yang rendah pada anak
usia sekolah menyebabkan tingginya perilaku amoral seks serta menjadikan anak sebagai korban maupun pelaku
kekerasan seksual. Pemberian edukasi pada anakmelalui media video merupakan media interaktif untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang seksualitas.

Kata kunci: Sex Education, Pengetahuan Seksual
LATAR BELAKANG

Sex education merupakan upaya pengajaran, penyadaran, dan pemberian informasi
tentang masalah seksualitas. Informasi yang diberikan di antaranya pengetahuan tentang fungsi
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"penyalahgunaan" organ reproduksi tersebut. Itu sebabnya, pendidikan seksual dapat dikatakan
sebagai cikal bakal pendidikan kehidupan berkeluarga yang memiliki makna sangat penting.
Para ahli psikologi menganjurkan agar anak-anak sejak dini hendaknya mulai dikenalkan
dengan pendidikan seksual yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka agar mereka tidak
menjadi korban kekerasan seksual (Herliany, et.al., 2022).

Kekerasan seksual terhadap anak menurut ECPAT (End Child Prostitution In Asia
Tourism) Internasional merupakan hubungan atau interaksi antara seorang anak dan seorang
yang lebih tua atau anak yang lebih banyak nalar atau orang dewasa seperti orang asing,
saudara sekandung atau orang tua dimana anak tersebut dipergunakan sebagai sebuah objek
pemuas bagi kebutuhan seksual pelaku. Penyebab kekerasan seksual pada anak menjadi
fenomena gunung es (iceberg), yang terlihat sedikit tetapi kasus tersebut banyak terjadi di
masyarakat, dapat diidentifikasi faktor-faktor penyebab timbulnya kekerasan seksual tersebut
adalah ancaman hukuman yang relatif ringan, perubahan hormon, perubahan psikologis,
perkembangan IT (ilmu teknologi), perubahan gaya hidup, persepsi masyarakat yang masih
memandang tabu dengan masalah kekerasan seksual, sosial budaya masyarakat yang
mempengaruhinya seperti diskriminasi gender, persepsi masyarakat menganggap "aib" dari
kasus kekerasan seksual yang harus ditutupi (Ningsih & Hennyati., 2018).

Kekerasan seksual yang terjadi khususnya pada anak menjadi perhatian orangtua dan
masyarakat. Tindakan-tindakan asusila tersebut kebanyakan berasal dari orang terdekat yang
belum mempunyai pemahaman mengenai pendidikan seksual pada anak. Kemungkinan besar
anak-anak tentu mengalami kesulitan untuk melawan tindakan asusila atau perilaku
menyimpang tersebut. Pemahaman mengenai sex education pada guru dan orang tua di
Indonesia masih sangat kurang sehingga memunculkan sebuah permasalahan yang serius dan
rumit bagi anak-anak dikemudian hari (Qalbi, et.al., 2022).

Kasus sexual abuse persentase tertinggi usia 6-12 tahun (33%) dan paling sedikitpada
usia 0-5 tahun (7,7%). Anak yang menjadi korban seksual pada anak mencapai pada lebih
dari 88.000 kasus di Amerika Serikat. Penelitian menunjukkan setiap tahunnya 1% anak
pernah memperoleh beberapa perlakuan kekerasan seksual, dimana 12-25% korban
merupakan anak perempuan dan 8-10% anak laki-laki dibawah umur 18 tahun. Diperkirakan
100.000 anak setiap tahunnya potensial untuk menjadi korban kekerasan seksual (Dania,
2020). Sesuai dengan data dari Kementerian Sosial di tahun 2020 kasus kekerasan serta
pelecehan seksual pada anak meningkat disaat pandemi Juni 2020 total tercatat sebanyak 8.259
kasus menjadi 11.797 kasus pada Juli dan Agustus menjadi 12.855 kasus (Septiani, 2021).

Berdasarkan informasi dari kepala sekolah MI.Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan
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Kabupaten Tuban siswa kelas 4-6 belum memiliki pengetahuan yang cukup  mengenai
seksual, siswa hanya mendapatkan pendidikan tentang pengenalan anatomi reproduksi
laki-laki dan perempuan dari mata pelajaran IPA sehingga tidak spesifik dalam membahas
pengetahuan seksual.

Faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan seksual pada anak karena posisi anak
yang dipandang sebagai pihak yang lemah dan tidak berdaya, moralitas masyarakat
khususnya pelaku kekerasan seksual yang rendah, kontrol dan kesadaran orang tua serta peran
dalam mengantisipasi tindak kejahatan pada anak. (Justicia, 2017) menambahkan faktor
lain yang berkontribusi yaitu kurangnya pendidikan agama yang kuat pada anak, kurangnya
pendidikan seksual pada anak sesuai usia, kemiskinan serta pengangguran, dan globalisasi
informasi. (Fauzi’ah, 2016) menambahkan penyebab terjadinya pelecehan seksual pada anak
karena adanya orientasi ketertarikan seksual terhadap anak-anak (pedofilia), pengaruh dari
pornomedia massa, dan ketidakpahaman anak akan persoalan seksualitas (Septiani, 2021).

Anak-anak dalam keadaan darurat bisa berada di bawah risiko kekerasan seksual karena
tingkat ketergantungan mereka yang tinggi, dimana kemampuan untuk melindungi diri sendiri
terbatas oleh karena kedudukan mereka sendiri tidak sebagai penentu sikap terhadap diri
mereka sendiri, karena mereka memiliki sedikit pengalaman hidup, anak-anak juga lebih
mudah dieksploitasi, ditipu dan dipaksa dibandingkan dengan orang dewasa. Tergantung dari
tingkat perkembangan mereka, anak-anak tidak mengerti secara keseluruhan sifat dasar
seksual dari tindakan tertentu, dan mereka tidak mampu memberikan persetujuan sendiri
(Dania, 2020).

Seks education sangat penting selama masa kanak-kanak untuk membangun nilai dan
sikap yang pantas terhadap seksual, terutama karena tahun-tahun formatif ini merupakan
titik balik potensial dalam pengambilan keputusan yang masuk akal dan perubahan cepat dalam
perkembangan fisik. Sekolah diharuskan mencurahkan 10 jam per tahun untuk pendidikan
seksual dan memiliki materi yang sesuai dengan perkembangan. Namun, konten ini terbatas
pada perubahan fisik berdasarkan karakteristik seksual sekunder, pencegahan kekerasan
seksual, dan upaya individu untuk melepaskan diri dari kerusakan akibat kekerasan
seksual. Juga, program pendidikan disampaikan kepada kelompok siswa di kelas, bukan dalam
kelompok kecil, yang dianggap kurang efektif dibandingkan dengan pendidikan kelompok
kecil (Shin, et.al., 2019).

Menurut penelitihan yang dilakukan oleh Ardilah Dwiagus Safitri Hasil penelitian
menemukan bahwa sebagian kecil responden sebelum diberikan pendidikan seksual dalam

pencegahan kekerasan seksual memiliki peran pendidik yang kurang baik. Hal ini
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menunjukkan bahwa program pendidikan seksual dalam pencegahan kekerasan seksual untuk
orang tua dibutuhkan untuk meningkatkan kewaspadaan orang tua dan tindakan orang tua
dalam mencegah kekerasan seksual anak. Selain itu, karena kekerasan seksual merupakan
suatu topik yang bersifat sensitif maka dibutuhkan dukungan dari sekolah, masyarakat, tenaga
kesehatan, dan orang tua untuk mengembangkan pencegahan kekerasan seksual (Safitri, 2017).

Menurut penelitihan yang dilakukan oleh Dea Surya Lakshita pada tahun 2019
memberikan hasil yaitu pengetahuan tentang sex education anak usia dini yang baik diharapkan
menjadikan responden berfikir/bersikap positif terhadap pemberian pendidikan seksual anak
usia dini. Hasil penelitian di atas mengatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan sikap responden tentang pendidikan seksual anak usia dini. Responden
yang berpengetahuan baik cenderung mendukung diberikannya pendidikan seksual anak
usia dini sedangkan responden yang berpengetahuan cukup cenderung tidak mendukung
diberikannya pendidikan seksual anak usia dini. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
mengatakan sikap positif seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang positif, begitu juga
sebaliknya. Teori lain menguatkan bahwa sikap dapat terbentuk dari bertambahnya informasi
yang benar mengenai objek yang dihadapi (Lakshita, 2019).

Fenomena yang beredar masyarakat saat ini adalah dengan maraknya kasus pelecehan
seksual pada anak, dan pentingnya sex education sesuai dengan usia, sementara itu pihak yang
dekat dengan anak merasa bingung dalam menyampaikan. Maka dengan adanya fenomena
tersebut peneliti merasa perlu melakukan penelitian untuk mengetahui “Pengaruh Sex
Education Terhadap Tingkat Pengetahuan Seksual pada Anak Kelas 4-6 di
MI.Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban”.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan desain pre ekperimental one grup post test. Populasi seluruh
siswa kelas 4-6 di MI. Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban.sebanyak 64
responden dengan menggunakan SPSS 26,0 menggunakan teknik purposive sampling,
instrument penelitian ini menggunakan kuisioner, kemudian di analisa dengan uji Wilcoxon

Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan p<0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Anak di MI Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten
Tuban Tahun 2023 (n=64)
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No Usia Frekuensi Presentase (%)
1. 9 tahun 2 3,1
2. 10 tahun 25 39,1
3. 11 tahun 21 32,8
4. 12 tahun 16 25
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
1 Laki-laki 30 46,9
2 Perempuan 34 53,1
No Kelas Frekuensi Presentase (%)
1 v 18 28,1%
2 A% 32 50%
3 VI 14 21,9%
No | Pernah Mendapat Sex
Education Frekuensi Presentase (%)
1 Pernah 11 17,2%
2 Tidak Pernah 53 82,8%
Jumlah 64 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa dari 64 siswa yang diberikan edukasi di MI
Miftahussudur 02 hampir sebagian berusia 10 tahun (39,1%) dan sebagian kecil berusia 9 tahun
(3,1%). sebagian besar berjenis kelamin perempuan (53,1%). sebagian duduk dibangku kelas
V (50%) dan sebagian kecil di kelas VI (21,9%) dan hampir seluruhnya tidak pernah mendapat
Sex education (82,8%).

1) Pengetahuan Seksual Sebelum Diberikan Edukasi
Tabel 2 Distribusi Pengetahuan Seksual Pada Anak Usia Sekolah Sebelum Diberikan
Edukasi di MI.Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban Tahun

2023(n=64)
No Pengetahuan Seksual Frekuensi Presentase (%)
1 Baik 11 17,2
2 Cukup 47 73,5
3 Kurang 6 9,4
Jumlah 64 100

12

AN-NAJAT - VOLUME 2, NO. 4, NOVEMBER 2024




E-ISSN: 2987-4793; p-ISSN: 2987-2987, Hal 08-17

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa dari 64 siswa sebelum diberikan edukasi
didapatkan hasil sebagian besar (73,5%) mempunyai pengetahuan seksual yang cukup dan
sebagian kecil (9,4%) mempunyai pengetahuan seksual yang kurang.

2) Pengetahuan Seksual Setelah Diberikan Edukasi
Tabel 3 Distribusi Pengetahuan Seksual Pada Anak Usia Sekolah Setelah Diberikan Edukasi
di MI Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban Tahun 2023 (n=64)

No Pengetahuan Seksual Frekuensi Presentase (%)
1 Baik 38 59,4
2 Cukup 26 40,6
Jumlah 64 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa dari 64 siswa setelah diberikan edukasi
didapatkan hasil sebagian besar (59,4%) mempunyai pengetahuan seksual yang baik.
a. Pengaruh Sex education Terhadap Tingkat Pengetahuan Seksual Pada siswa Kelas 4-
6 Di MI.Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban
Tabel 4 Pengaruh Sex FEducation Terhadap Tingkat Pengetahuan Seksual Pada siswa
Kelas 4-6 Di MI.Miftahussudur02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban Tahun

2023 (n=64)
Pengetahuan Median Mean
N P value
No Seksual (min-max) +S.D
66,67
1 Pre test 64 68,33+9,86
(46,67-86,67)
0,000
80,00
2 Post test 64 79,27+73,33
(60-93,33)

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa setelah dilakukan edukasi pengetahuan seksual
didapatkan nilai rata-rata pengetahuan seksual pada siswa usia sekolah 79,27 dengan nilai
minimum 60 dan nilai maximum 93,33, sebelum dilakukan edukasi pengetahuan seksual rata-
rata pengetahuan siswa 68,33 dengan nilai minimum 46,67 dan nilai maximum 86,67. Selisih
mean antara pre test dan post test 10,94

Berdasarkan uji wilcoxon yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

sex education terhadap tingkat pengetahuan seksual pada siswa kelas 4-6 Di MI
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Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban, maka diperoleh nilai asymp sig (2-
failed) 0,000 (kurang dari nilai 0=0,05%) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1)
dalam penelitian ini diterima, dimana ada pengaruh sex education terhadap tingkat
pengetahuan seksual pada siswa kelas 4-6 Di MI Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan
Kabupaten Tuban tahun 2023.

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa setelah dilakukan edukasi pengetahuan seksual
didapatkan nilai rata-rata pengetahuan seksual pada siswa usia sekolah 79,27 dengan nilai
minimum 60 dan nilai maximum 93,33, sebelum dilakukan edukasi pengetahuan seksual rata-
rata pengetahuan anak 68,33 dengan nilai minimum 46,67 dan nilai maximum 86,67. Selisih
mean antara pre test dan post test 10,94

Berdasarkan uji wilcoxon yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
sex education  terhadap  tingkat pengetahuan seksual pada siswa kelas 4-6 Di
MI.Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban, maka diperoleh nilai asymp sig
(2-failed) 0,000 (kurang dari nilai a=0,05%) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1)
dalam penelitian ini diterima, dimana ada pengaruh sex education terhadap tingkat
pengetahuan seksual pada siswa kelas 4-6 Di MI.Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan
Kabupaten Tuban tahun 2023.

Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya seperti mata, hidung, telinga dan sebagainya sehingga menghasilkan sebuah
pengetahuan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan sebelum diberikan pendidikan
kesehatan ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa pendidikan,
usia dan pengalaman. Faktor eksternal berupa lingkungan dan sosial budaya (Vidayanti, 2020).
Adanya peningkatan nilai mean sebelum dan sesudah pendidikan seks karena responden belum
pernah mendapatkan informasi mengenai seks melalui media yang tepat sebelumnya. Cara
untuk mendapatkan pengetahuan dapat didapatkan dengan cara modern atau ilmiah yaitu cara
mendapatkan pengetahuan secara sistematik, logis dan ilmiah sebab pengetahuan didapatkan
dari sumber terpercaya.

Trinita (2017) menyebutkan bahwa pelaksanaan pendidikan seks bertujuan untuk
membekali siswa dan mengenalkan pada siswa tentang kejahatan seksual agar siswa dapat
menghindarinyaHasil penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Sudiyat, Setiyono, & Setiawan (2017) terjadi peningkatan pengetahuan tentang kesehatan
seksual pada siswa dari 50% menjadi 62,5% setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan
menggunakan media video. Penelitian lain oleh Vidayanti (2020) didapatkan hasil terdapat
Pengaruh Pendidikan Seks Dini melalui Media Video Animasi terhadap Peningkatan
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Pengetahuan Anak Usia Sekolah tentang Seksualitas di SDN Mustokorejo Yogyakarta. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian Pasca Ramawati (2020) bahwa ada pengaruh terhadap
anak usia pra sekolah setelah diberikan pendidikan seks di sekolah TK Paud Sejahtera.
Meningkatnya pegetahuan disebabkan karena siswa kelas 4-6 Di MI Miftahussudur 02
Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban mendapatkan sex education. Menurut Hutami (2019)
kemampuan intelektual anak usia sekolah sudah dapat menerima berbagai macam pengetahuan
baru yang dapat mengembangkan pola berpikir anak. Anak usia sekolah memiliki minat belajar
yang cukup tinggi, memori atau ingatan anak kiat dan kemampuan untuk menangkap serta
memahami materi yng diberikan. Berdasarkan hal tersebut sangatlah penting untuk
memberikan edukasi kepada anak usia sekolah untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan
sosialnya dengan menggunakan berbagai metode dan media. Salah satu media yang digunakan
dalam melakukan sex education yaitu berupa pemutaran video tentang sex education.
Pemahaman seks yang rendah pada siswa usia sekolah menyebabkan tingginya perilaku
amoral seks serta menjadikan siswa sebagai korban maupun pelaku kekerasan seksual.
Pemberian edukasi tentang seks dini kepada siswa usia sekolah oleh orang tua masih sangat
terbatas karena dianggap sebagai hal tabu. Pemberian edukasi pada siswa melalui media video

merupakan media interaktif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang seksualitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak
usia sekolah di MI.Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban mempunyai
pengetahuan seksual yang cukup sebelum diberikan sex education. Sebagian besar anak usia
sekolah di MI.Miftahussudur 02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban mempunyai
pengetahuan seksual yang baik setelah diberikan sex education. Ada ada pengaruh sex
education terhadap tingkat pengetahuan seksual pada anak kelas 4-6 Di MI.Miftahussudur

02 Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban
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